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BAB I.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Setiap budaya memiliki keberagamannya masing-masing, mulai dari kebiasaan, adat,

peraturan hingga karakteristik masyarakatnya. Dalam suatu budaya, memiliki ketetapan yang
berbeda-beda misalnya peraturan pada budaya tertentu dapat dianggap hal yang tidak biasa
pada budaya lain, termasuk terkait dengan cara berkomunikasi (Long et al. 2013). Menurut
Tobing (2007), kaidah dalam tata cara berkomunikasi pada suatu budaya dengan budaya
lainnya dapat memiliki perbedaan sebagai bentuk sosio-pragmatik, sehingga suatu bahasa
dapat diekspresikan secara berbeda oleh setiap budaya. Sebagai contoh, suku di Indonesia
seperti suku Batak memiliki gaya bicara yang keras yang mana hal tersebut dianggap wajar
dalam mengekspresikan kata-kata dengan bersikap terbuka dan tidak menutupi, namun kondisi
tersebut berbeda dengan suku Jawa yang memiliki gaya bicara lebih halus, sehingga ketika
berbicara dengan nada yang tinggi pada suku Jawa, sering dianggap tidak sopan terlebih lagi
pada orang yang lebih tua (Anggraini & Desiningrum, 2018). Pengekspresian bahasa dalam
berkomunikasi merupakan bagian dari interaksi sosial yang dilakukan oleh individu dengan
melibatkan emosi sebagai bentuk sikap dan hasil buah pikiran yang terwujud ke dalam suatu
tindakan tertentu (Lewis & Jones, 2000; Al Bagqi, 2015)

Ekspresi emosi umumnya mengacu pada komunikasi emosi seseorang melalui ekspresi
wajah, bahasa tubuh, nada suara, komunikasi verbal dan isyarat non-verbal lainnya. Ekspresi
emosi yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari adalah ekspresi wajah dan
komunikasi verbal misalnya mengatakan "Saya merasa sedih" atau "Saya marah” diikuti
dengan ekspresi wajah yang menggambarkan salah satu emosi tersebut (Chaplin, 2015).
Keltner dan Ekman (2003) mengemukakan bahwa terdapat beberapa emosi yang pada dasarnya
dapat diartikan sama oleh individu-individu dari latar belakang budaya yang berbeda yaitu
emosi yang bersifat universal misalnya marah, muak, jijik, takut, bahagia, sedih, dan terkejut.
Oleh karena itu, memahami ekspresi emosi dalam perbedaan lintas budaya merupakan salah
satu hal penting dalam kehidupan sehari-hari terlebih sebagai masyarakat Indonesia yang

berada di lingkungan majemuk dengan keberagaman suku dan budaya.



Budaya dapat dijadikan sebagai kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku
karena budaya merupakan suatu warisan yang cenderung dipertahankan serta sudah menyatu
dalam kehidupan masyarakatnya. Selain itu, budaya juga dapat membentuk, memperkuat, serta
merubah sikap serta perilaku individu maupun kelompok karena adanya internalisasi dan
implementasi dari budaya yang dianut (Syamaun, 2019). Melekatnya suatu budaya pada
masyarakat dapat disebabkan karena sifat budaya yang selalu diturunkan ke generasi-generasi
selanjutnya melalui berbagai metode seperti pendidikan (formal dan non formal), produk
kesenian, adat istiadat serta tradisi yang diajarkan oleh generasi sebelumnya kepada generasi
selanjutnya (Lestari, 2016).

Penerapan konsep budaya secara turun menurun oleh generasi sebelumnya ke generasi
selanjutnya dilakukan sejak individu berusia anak-anak hingga remaja, hal ini bertujuan untuk
melestarikan budaya agar dapat terus dipertahankan. Penelitian yang dilakukan Nadhiroh dan
Setyawan (2021) mendapati bahwa budaya yang terus dipertahankan secara turun-temurun
salah satunyatata krama berbahasa, hal ini sering dijumpai pada masyarakat suku Jawa.
Masyarakat suku Jawa menuturkan perkataan sebagai bentuk menghormati lawan bicaranya.
Pemilihan kata-kata dalam lisan menjadi representasi dari kesantunan yang diekspresikan
dalam pengucapan dan perilaku pada masyarakat suku Jawa. Pola pewarisan nilai-nilai dalam
berkomunikasi dan mengekspresikan emosi pada gilirannya dapat berbeda secara signifikan
dengan budaya pada kelompok suku atau etnis lainnya.

Perbedaan pola komunikasi dan pengekspresian emosi pada setiap suku yang ada di
Indonesia dapat terjadi karena adanya perbedaan budaya yang diinternalisasi dan juga pengaruh
dari lingkungannya. Sebagai contoh, pada masyarakat suku batak, sering dikaitkan dengan
karakteristik sikap masyarakatnya dengan karakter yang tegas, terbuka, dan spontan. Hal ini
berbeda dengan masyarakat suku Jawa yang dalam interaksi sosialnya kerap dipersepsikan
dengan sikap yang halus, sabar, dan unggah-ungguh. Adanya perbedaan ini membuat persepsi
orang Batak menilai orang Jawa memang lebih lembut dan santun, namun cenderung
menghindari konfrontasi permasalahan secara langsung. Sebaliknya, apa yang dipandang
sebagai perilaku “kurang sopan” oleh masyarakat Jawa, justru dipahami sebagai bentuk

kejujuran dalam budaya Batak (Anggraini & Desiningrum, 2018).



BAB II.
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Komunikasi dan Ekspresi Emosi
Salah satu sarana mengekspresikan emosi adalah melalui komunikasi karena

komunikasi dapat digunakan untuk membangun dan memeliharan keintiman, kepercayaan dan
keterikatan dalam relasi sosial (Domingue & Mollen, 2009). Menurut Ge et al. (2022) terdapat
dua pola komunikasi yaitu direct communication dan indirect communication. Pola
komunikasi direct communication lebih mengedepankan metode konfrontasi yaitu menghadapi
masalah secara langsung, sedangkan indirect communication lebih condong pada metode non-
konfrontatif yaitu menangani konflik secara tidak langsung dan cenderung menyembunyikan
perasaan. Pola komunikasi berkaitan dengan ekspresi diri yang dipengaruhi oleh adanya aspek
budaya dalam mengekspresi emosi dan juga meregulasi emosi (Holodynski & Friedlmeier,
2005). Penelitian yang dilakukan Simbolon (2012) mengemukakan bahwa individu dari suku
Jawa saat pertama kali berkenalan dengan orang Batak mengalami hambatan dalam
berkomunikasi karena suku Batak cenderung mengekspresikan emosi dengan suara keras dan
lantang, sedangkan orang Jawa cenderung terkesan sopan, lemah lembut dan halus. Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penafsiran dan juga pengekspresian emosi
antara suku Jawa dan suku Batak.

2.2. Konsep Ekspresi Emosi Suku Jawa
Menurut Suciati dan Agung (2016) pola komunikasi dan ekspresi emosi masyarakat

suku Batak berbeda dengan masyarakat suku Jawa yang lebih menekankan konsep kedamaian
dalam diri (tentram) dan keharmonisan dengan lingkungan sekitar (rukun). Selain itu,
masyarakat suku Jawa juga memiliki tiga konsep utama dalam bersikap yaitu rila, nrima, dan
sabar. Rila atau ikhlas adalah kesediaan menyerahkan segala yang dimiliki; nrima adalah
merasa cukup dengan segala yang dimiliki, tidak memberontak, dan selalu mengucapkan
terima kasih; dan sabar adalah sifat menahan tindak kekerasan untuk menjaga keharmonisan
(Astutik, 2013). Berdasarkan konsep-konsep hidup tersebut, masyarakat Jawa cenderung
meredam perasaan dan demi menghindari ketegangan untuk menjaga kerukunan
(Trimulyaningsih, 2017). Maka dari itu, hal ini semakin memperkuat adanya perbedaan pada
masyarakat suku Batak dan suku Jawa dalam mengekspresikan diri melalui pola-pola
komunikasi yang ditampilkan.

Menurut Mesquita et al. (2016) perbedaan budaya memiliki peran terhadap perbedaan
dalam mengekspresikan emosi dikarenakan adanya pengaruh konstruksi dari suatu budaya

seperti pengalaman, persepsi dan kebiasaan. Budaya juga memengaruhi emosi dalam berbagai
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cara termasuk dalam membatasi bagaimana emosi itu dipersepsikan, dirasakan dan
diekspresikan (Lim, 2016). Budaya memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap cara individu
berpikir dan berperilaku karena secara tidak langsung budaya membentuk mindset yang
dikembangkan oleh individu sejak masih kecil (Rahmani, 2014).

Budaya dapat menjadi patokan dari indikator terkait bagaimana manusia untuk bisa
berperilaku secara tepat dan tidak tepat. Hal tersebut juga berpengaruh pada bagaimana cara
individu meresepon, menghadapi, dan memecahkan permasalahan yang terjadi dalam interaksi
dengan individu lain (Zakiya & Hariyadi, 2022). Misalnya dalam suku Jawa, terdapat
keyakinan pada masyarakatnya yaitu ketika memperlihatkan perasaan-perasaan secara spontan
seperti sedih, kecewa, dan marah terhadap orang lain dianggap kurang pantas, sehingga
individu cenderung menyembunyikan perasaannya tersebut dan tidak diperlihatkan kepada
orang lain (Baqi, 2015). Hal tersebut membuat kebanyakan masyarakat dari suku Jawa akan
memperlihatkan senyuman sebagai manifestasi dari ekspresi marah, demi menjunjung prinsip-
prinsip budaya Jawa.

2.3. Etika Jawa dalam Ekspresi Emosi
Menurut Andayani dan Faturochman (2019) dalam budaya Jawa terdapat istilah

Jothakan yaitu kondisi ketika ada konflik antara dua individu atau lebih dan kedua belah pihak
merasa benar dan sulit memaafkan rekannya. Dalam kondisi tersebut, individu yang berasal
dari suku Jawa cenderung untuk menghindari konflik terbuka dan berharap masalah dapat
terselesaikan dengan sendirinya. Alasan masyarakat Jawa cenderung tidak menghadapi konflik
secara terbuka adalah karena budaya Jawa kurang memberi ruang bagi individu untuk
mengekspresikan emosi dalam konflik secara terbuka (Andayani & Faturcohman, 2019).
Matsumoto et al. (2008) mengemukakan bahwa aspek budaya dapat memengaruhi ekspresi
emosi karena dari kebudayaan yang dianut individu terdapat proses internalisasi reaksi emosi
dalam menentukan sikap yang tepat saat menghadapi peristiwa tertentu sesuai dengan aturan
budaya yang dianut.

Lebih lanjut, budaya dapat menjadi display rules yaitu budaya memberikan peraturan
kepada individu dan kelompok dalam menentukan gaya dan cara mengekspresikan emosi yang
tepat (Matsumoto et al., 2008). Menurut Zuhdi dan Nuqul (2022) suku Jawa lebih menyukai
menyampaikan pesan-pesan melalui bahasa yang tidak langsung (implisit), sehingga tidak
dapat dipungkiri bahwa masyarakat suku Jawa dalam mengekspresikan emosinya cenderung
pasif. Lebih lanjut, nilai-nilai dari budaya yang diwariskan dalam bentuk ajaran seperti norma
dan nilai-nilai kehidupan dapat terinternalisasi pada diri individu karena adanya pengaruh dari

lingkungan yang turut berperan dalam pembentukan kepribadian (Uyun et al. 2023).
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Etika Jawa pada dasarnya mengacu kepada konsep kebudayaan yang mempunyai nilai
dan didasarkan pada kepantasan atau tidak pantasnya suatu perilaku diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Dalam budaya Jawa, terdapat dua kaidah dasar yaitu
prinsip rukun yang bertujuan untuk menjaga keharmonisan hubungan antarindividu dan prinsip
hormat yang menekankan pada pembawaan diri individu dalam berbicara serta bersikap kepada
orang lain sesuai dengan derajat dan kedudukannya (Soleh, 2016). Namun, dengan adanya
kebiasaan tersebut membuat masyarakat suku Jawa cenderung kurang ekspresif karena
akhirnya membentuk perilaku yang mengedepankan rasa khawatir mengenai perkataan dan
perbuatan yang dilakukan dapat menyinggung orang lain (Zakiya & Hariadi, 2022). Hal ini
dikarenakan sejak kecil telah terdidik untuk memiliki rasa malu dan sungkan terlebih kepada
orang yang lebih tua (Pratiwi, 2014).

Menurut Baqi (2015) masyarakat suku Jawa terkenal dengan aturan baku dalam
menggunakan tutur kata dan tata krama, misalnya ketika seorang anak berbicara dengan orang
tuanya atau orang yang lebih tua dari dirinya maka wajib menggunakan bahasa Jawa halus
(kromo inggil) sebagai bentuk penghormatan kepada orang yang lebih tua. Selain itu, dalam
budaya Jawa individu harus berbicara secara halus dan perlahan-lahan serta sebisa mungkin
untuk menyembunyikan perasaan asli sebagai bentuk implementasi dari prinsip isin dan
sungkan. Lebih lanjut, dalam budaya Jawa ketika individu mampu mengontrol dorongan-
dorongan emosinya dan semakin menguasai tata krama pergaulan, maka akan semakin
dianggap dewasa dan diakui sebagai anggota masyarakat Jawa yang mengedepankan prinsip
suku Jawa (Kurniawan & Hasanat, 2010).

2.4. Metafora sebagai Media Ekspresi Emosi
Dalam mengekspresikan emosi, budaya Jawa memiliki metafora yang dapat digunakan

sebagai media untuk berkomunikasi yang disebut dengan metaphorical expressions (Nirmala,
2013). Metaphorical expression digunakan untuk mengungkapkan suatu makna namun
menggunakan istilah lain yang dapat menggambarkan makna tersebut, misalnya “banyu
pinarang” yang memiliki makna “hubungan saudara kandung tidak boleh rusak/harus akur”
(Noviana & Saifudin, 2021). Lebih lanjut, metaphorical expression budaya Jawa memiliki
istilah “ngopeni rasa wedi” yang memiliki arti “membuka perasaan yang dingin” metafora
tersebut digunakan untuk menggambarkan tindakan atau usaha seseorang dalam
mengungkapkan perasaan yang terpendam misalnya perasaan sedih, kecewa atau terluka

(Rahardian & Nirmala, 2018).



Dalam budaya Jawa, memiliki kecenderungan untuk menahan atau menyembunyikan
emosi atau perasaan yang kuat, terutama dalam situasi formal atau berhubungan dengan orang
lain, sehingga metafora sering digunakan untuk menghindari rasa tersinggung dalam
kehidupan bermasyarakat. Menurut Mohammad et al. (2016) metafora adalah mekanisme
penting dalam berkomunikasi untuk mengekspresikan emosi karena kata-kata metaforis
cenderung membawa lebih banyak emosi daripada penggunaan kalimat literal. Penelitian yang
dilakukan Gibss et al. (2002) mengemukakan bahwa penggunaan kalimat metafora dalam
berkomunikasi dinilai lebih mampu mengekspresikan pesan-pesan yang mengandung
emosional. Dalam pembentukan metafora, terdapat peran budaya dalam memaknai dan
mengasosiasikan leksikal yang disampaikan oleh penutur karena pada dasarnya setiap budaya
memiliki bentuk metafora dan leksikal yang berbeda (Rahardian, 2018).

2.5. Ekspresi Emosi dan Pola Komunikasi Suku Batak
Berbeda dengan budaya suku Jawa yang identik dengan sikap segan dan suka

menyembunyikan perasaan, suku Batak lebih mudah mengekspresikan emosi melalui
komunikasi dikarenakan budaya suku Batak memiliki kecenderungan atau kebiasaan untuk
mengekspresikan emosi secara terbuka yang mana ekspresi seperti kegembiraan, kesedihan,
marah dan frustasi dapat diterima dan dihargai dengan baik, sehingga menciptakan lingkungan
yang membuat individu lebih bebas dalam mengekspresikan perasaan mereka dalam kehidupan
sehari-hari (Perwanginangin & Perbawaningsih, 2016). Selain itu, perumpamaan dalam
kehidupan suku Batak “lamot-lamot hat ani begu, risi-risi hata ji jolma” yang memiliki arti
bahwa orang harus berbicara apa adanya walaupun menyakitkan (Suharmono, 2016).

Hal tersebut akhirnya membentuk cara komunikasi orang Batak yang lebih mudah
dalam mengekspresikan emosi dan mengungkapkan perasaan dirinya dengan berterus terang
dalam berbicara (Sianturi & Hadiyati, 2019). Menurut Suciati dan Agung (2016) suku Batak
identik dengan keterbukaan dan spontanitas dalam berperilaku secara verbal maupun non
verbal, selain itu ketika menunjukkan emosi marah, orang Batak sering memilih untuk
langsung mengekspresikan rasa marahnya dibandingkan dengan suku Jawa yang cenderung
memilih untuk memendam rasa marah. Pada dasarnya karakteristik suku Batak tersebut
terbentuk dari nilai-nilai budaya Batak yang telah diturunkan dari generasi ke generasi. Hal
tersebut membentuk persepsi bahwa masyarakat suku Batak cenderung lebih mudah

mengekspresikan emosi dibandingkan masyarakat dari suku Jawa.



2.6. Pola Komunikasi Suku Batak
Menurut Hasmayni (2016) masyarakat suku Batak memiliki keterbukaan dalam

mengekspresikan emosi lebih tinggi dibandingkan suku Jawa yang tertampilkan dalam bentuk
emosi marah. Namun, walaupun suku Batak lebih ekspresif dari suku Jawa, suku Batak juga
tetap mengedepankan nilai-nilai yang terkandung di dalam adat saur matua yaitu nilai
kemanusiaan dan norma kesopanan yang menuntut masyarakat suku Batak untuk berperilaku
sesuai tata krama, sopan santun dan saling menghargai serta menghormati perasaan orang lain
dengan beretika saat berbicara dan bersikap (Hudiyono & Hanum, 2020).

Penelitian yang dilakukan Andayani dan Mardianto (2015) mengenai asertivitas suku
Batak menunjukkan bahwa suku Batak memiliki tingkat asertivitas yang tinggi dan cenderung
lebih ekspresif dalam menyampaikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan termasuk
mengungkapkan perasaan positif dan perasaan negatif. Selain itu, suku Batak lebih condong
menggunakan strategi tutur dengan cara berterus terang dan penggunaan tutur dalam budaya
Batak tidak bersifat hierarkis, sedangkan suku Jawa lebih sering menggunakan strategi bertutur

dalam hati serta memiliki hierarki dalam bahasa tutur yang digunakan (Tobing, 2007).



BAB III.
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur yang bertujuan untuk mengulas
dan mengintegrasikan konsep terkait memendam dan mengungkapkan perasaan serta pola
komunikasi dalam mengekspresikan emosi pada masyarakat suku Jawa dan suku Batak.
Sumber literatur diperoleh dari artikel penelitian empiris serta buku yang tersedia dalam bentuk
teks lengkap.

3.2.  Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam studi literatur yaitu artikel-artikel yang berasal dari

jurnal atau buku yang memberikan penjelasan empiris atau kajian teoritis yang relevan dengan
topik penelitian (Habsy, 2017). Maka dari itu, dalam penelitian ini seluruh data diperoleh
melalui penelusuran dan analisis terhadap artikel ilmiah dan buku yang memiliki keterkaitan

langsung dengan fokus dari topik yang sedang dikaji.



BABIV.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Konsep memendam perasaan dalam Suku Jawa
Hasil analisis dari studi literatur menunjukkan bahwa budaya suku Jawa memiliki

kecenderungan untuk lebih menekankan pada pengendalian diri dan pengelolaan emosi secara
internal. Adapun nilai-nilai yang terinternalisasi seperti rukun, sabar, nrima, dan rila menjadi
landasan utama dalam membentuk pola perilaku dalam menghindari konflik serta konfrontasi
permasalahan secara langsung. Pada berbagai penelitian yang telah dikaji, hasilnya
menunjukkan bahwa individu dari suku Jawa lebih memilih untuk mengelola perasaan negatif,
terutama pada situasi yang dapat memunculkan ketegangan. Ekspresi emosi negatif seperti
marah dan kecewa sering kali tidak ditampilkan secara eksplisit, melainkan disamarkan melalui
Metaphorical expression sebagai bahasa yang bersifat implisit serta pola komunikasi dengan
indirect communication. Strategi ini dipandang sebagai bagian dari upaya dalam menjaga
keharmonisan relasi sosial guna menghindari terjadinya konflik dan rasa tidak nyaman antar-
individu. Pola ini memiliki keterkaitan dengan adanya konsep rasa malu (isin) dan juga
sungkan yang telah ditanamkan sejak masa kanak-kanak.
4.2. Konsep mengungkapkan perasaan dalam budaya Batak

Pada kajian literatur, masyarakat Batak digambarkan memiliki kecenderungan untuk
mengekspresikan emosi dengan lebih terbuka dan secara langsung. Hal ini dipandang sebagai
bentuk kejujuran dan sikap terus terang dalam relasi sosial. Emosi seperti marah, sedih, dan
kecewa maupun penolakan lebih sering disampaikan secara eksplisit (direct communication)
melalui komunikasi verbal yang tegas dan lugas. Berdasarkan kajian literatur, masyarakat suku
Batak berpandangan bahwa menyampaikan perasaan dan mengekspresikan emosi secara
langsung merupakan langkah untuk memitigasi permasalahan agar tidak berlarut-larut. Prinsip
mengungkapkan perasaan dengan apa adanya menjadi dasar dalam pola komunikasi
interpersonal sehingga ekspresi emosi menjadi hal yang wajar dan merupakan bagian dari
interaksi sosial. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa ekspresi emosi tidak selalu dimaknai
sebagai tindakan yang agresif, melainkan sebagai bentuk asertivitas dalam berinteraski di

lingkungan sosial.



BABYV.
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Komunikasi merupakan sarana yang digunakan untuk mengutarakan pendapat,

mengekspresikan emosi hingga menjalin relasi dengan individu lain. Pada setiap budaya,
memiliki pola dan cara komunikasi yang berbeda-beda berdasarkan adat istiadat dan norma
yang berlaku pada budaya tersebut. Suku Jawa dan Suku Batak memiliki perbedaan yang mana
suku Jawa memiliki kebiasaan gaya berkomunikasi yang halus dan cenderung memendam, hal
ini berbeda dengan budaya suku Batak yang lebih tegas dan terbuka. Perbedaan tersebut tidak
terlepas dari adanya proses internalisasi pada masing-masing budaya yang telah diajarkan sejak
dini baik secara formal maupun non-formal. Selain itu, dalam budaya Jawa kecenderungan
untuk mampu mengkontrol emosi dan perasaan khususnya pada situasi formal serta situasi
yang berhubungan dengan orang lain, hal ini merupakan etika Jawa yang telah diajarkan secara
turun menurun.

Namun, budaya Batak sebenarnya juga tetap mengedepankan unsur kesopanan dalam
berkomunikasi dan berinteraksi, akan tetapi cara menyampaikannya berbeda dengan suku
Jawa. Budaya suku Jawa lebih mengarah kepada indirect communication yaitu lebih condong
pendekatan non-konfrontatif dalam menangani konflik dengan menyembunyikan perasaan,
sedangkan suku Batak lebih condong menggunakan direct communication yaitu lebih memilih
untuk mengkonfrontasi masalah secara langsung dibandingkan suku Jawa. Akan tetapi, suku
Jawa maupun suku Batak memiliki keunikannya masing-masing dalam mengekspresikan
emosinya melalui komunikasi yang mana hal tersebut dapat dibandingkan melalui pendekatan
praktik dan teoritis, namun perbedaan tersebut tidak dapat diklaim mengenai budaya mana
yang paling ideal dalam mengekspresikan emosi melalui komunikasi karena keduanya
memiliki ciri khasnya masing-masing berdasarkan norma yang diterapkan serta adat istiadat

yang berlaku secara turun menurun.
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